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ABSTRACT  
The digital transformation in education presents both challenges and opportunities, 
including in Islamic Religious Education (PAI), which demands a balance between 
technological innovation and the strengthening of Islamic values. This study aims to describe 
the application of technology in PAI learning at MTs. Al-Khoirot, identify the integration of 
Islamic values in digital media, and explore the challenges and opportunities throughout the 
process. This research adopts a qualitative approach with a phenomenological method. Data 
were collected through in-depth interviews, observation, and documentation, and analyzed 
using thematic techniques. The findings indicate that technology has been effectively utilized 
in PAI learning through interactive media and Islamic applications. Teachers successfully 
integrated values of aqidah, morality, and worship into contextual digital content. Despite 
challenges such as limited access to devices and digital literacy, collaboration among teachers 
and institutional support helped address these issues. This study implies the need for 
adaptive and value-based PAI curriculum development within a pesantren-oriented digital 
education ecosystem.  
Keywords: Islamic Values Integration, Islamic Religious Education, Digital Technology 
  

ABSTRAK  
Transformasi digital dalam pendidikan menghadirkan tantangan dan peluang baru, 
termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menuntut 
keseimbangan antara inovasi teknologi dan penguatan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI di MTs. Al-
Khoirot, mengidentifikasi integrasi nilai Islam dalam media digital, serta mengungkap 
tantangan dan peluang dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode fenomenologis. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi, yang dianalisis melalui pendekatan tematik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teknologi telah dimanfaatkan secara efektif dalam 
pembelajaran PAI melalui media interaktif dan aplikasi Islami. Guru berhasil 
mengintegrasikan nilai-nilai aqidah, akhlak, dan ibadah dalam konten digital yang 
kontekstual. Meski menghadapi kendala seperti keterbatasan perangkat dan literasi digital, 
kolaborasi antarguru dan dukungan kelembagaan mampu mengatasi hambatan tersebut. 
Penelitian ini memberikan implikasi terhadap pengembangan kurikulum PAI yang adaptif 
dan berbasis nilai dalam ekosistem pendidikan digital berbasis pesantren.  
Kata Kunci: Integrasi Nilai Islam, Pendidikan Agama Islam, Teknologi Digital 
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PENDAHULUAN  
Revolusi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, 

termasuk pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang selama 
ini dikenal dengan pendekatan konservatif dan tradisional. Kehadiran teknologi 
digital memungkinkan terciptanya metode pembelajaran yang lebih variatif, 
interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan generasi digital native (Kong et al., 
2022). Di sisi lain, transformasi ini menghadirkan tantangan baru dalam menjaga 
esensi nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar ajaran PAI. Apabila tidak diimbangi 
dengan penguatan nilai spiritual dan moral, maka proses pembelajaran berpotensi 
kehilangan ruh pendidikan Islam yang mendalam. 

Dalam konteks pendidikan Islam, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai 
alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi bagian dari ekosistem pendidikan 
yang memediasi transfer nilai, sikap, dan budaya. Menurut Al-Rahmi et al. (2023), 
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran keagamaan harus 
mempertimbangkan integritas nilai-nilai ajaran agama agar tidak tereduksi oleh 
arus pragmatisme digital. Oleh sebab itu, integrasi antara teknologi dan nilai Islam 
memerlukan desain kurikulum dan pendekatan pedagogis yang terarah, 
kontekstual, serta berbasis pada prinsip maqāṣid al-sharī‘ah. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 
motivasi, daya serap, dan retensi siswa terhadap materi ajar, khususnya jika 
dikemas dengan media yang menarik seperti video, simulasi, atau aplikasi interaktif 
(Almahasees et al., 2021). Namun, efektivitas ini akan optimal hanya jika dibarengi 
dengan kemampuan guru dalam mengelola konten keislaman secara benar dan 
bijak. Pembelajaran PAI tidak cukup berhenti pada aspek kognitif, melainkan harus 
menyentuh afektif dan psikomotorik siswa agar internalisasi nilai dapat terjadi 
secara menyeluruh. 

Nilai-nilai keislaman seperti aqidah, akhlak, dan ibadah menjadi komponen 
utama yang harus diintegrasikan dalam penggunaan media teknologi. Literasi 
keagamaan yang ditanamkan melalui media digital harus tetap berlandaskan pada 
Al-Qur’an dan Sunnah, serta mampu membentuk karakter siswa yang berakhlakul 
karimah (Khan et al., 2022). Dengan demikian, transformasi digital dalam 
pembelajaran PAI tidak boleh mengabaikan fondasi etika dan moral yang menjadi 
karakteristik pendidikan Islam. 

Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam tradisional telah lama dikenal 
dengan sistem pembelajaran yang berbasis nilai dan keteladanan. Menggabungkan 
model pembelajaran pesantren dengan pendekatan teknologi modern menuntut 
adanya kehati-hatian agar nilai-nilai luhur tidak tergantikan oleh sekadar efisiensi 
dan inovasi teknis. Seperti ditegaskan oleh Saeed et al. (2023), keberhasilan integrasi 
nilai Islam dalam pendidikan digital sangat ditentukan oleh komitmen etis pendidik 
dalam merancang dan mengawasi proses pembelajaran berbasis teknologi. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya manfaat signifikan 
dari penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam, terutama dalam hal 
aksesibilitas, variasi media, dan fleksibilitas waktu. Namun, sebagian besar studi 
masih berfokus pada aspek teknis dan belum banyak yang mendalami pengalaman 
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subjektif para pelaku pendidikan—khususnya guru dan siswa—dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik pembelajaran berbasis digital 
(Zhang & Lu, 2022). Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang lebih 
mendalam untuk menggali makna, persepsi, dan strategi para pendidik dan peserta 
didik dalam menggunakan teknologi secara religius dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI di MTs. Al-
Khoirot, mengidentifikasi proses integrasi nilai-nilai Islam dalam media dan 
strategi pembelajaran berbasis teknologi, serta menggambarkan tantangan dan 
peluang yang muncul selama proses tersebut berlangsung. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk memahami pengalaman guru dan siswa dalam memaknai integrasi 
teknologi dan nilai Islam sebagai bagian dari praktik pembelajaran PAI di 
lingkungan madrasah pesantren. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
fenomenologis untuk menggali secara mendalam pengalaman subjektif guru dan 
siswa dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam teknologi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs. Al-Khoirot. Metode ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti memahami makna yang dibangun oleh subjek penelitian 
terhadap fenomena yang mereka alami, khususnya dalam konteks pemanfaatan 
media digital berbasis nilai keislaman. Informan penelitian terdiri dari guru PAI 
dan siswa kelas VIII–IX yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran berbasis 
teknologi, yang dipilih secara purposif. Teknik pengumpulan data meliputi 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, yang dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik melalui proses transkripsi, koding data, 
identifikasi tema, dan interpretasi makna. Validitas data dijaga melalui triangulasi 
sumber dan teknik, serta member checking untuk memastikan ketepatan 
interpretasi. Pendekatan fenomenologis ini dianggap tepat karena berfokus pada 
penggalian makna spiritual, etis, dan pedagogis dari praktik pembelajaran PAI 
berbasis teknologi dalam konteks pendidikan Islam pesantren.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran PAI di MTs. Al-Khoirot 

Penggunaan teknologi di MTs. Al-Khoirot menunjukkan perkembangan 
signifikan dalam mendukung proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Guru memanfaatkan berbagai media digital seperti WhatsApp Group, Google 
Classroom, dan video pembelajaran berbasis syariah untuk menyampaikan materi. 
Teknologi ini bukan hanya berfungsi sebagai media transfer informasi, tetapi juga 
sebagai alat untuk memperluas akses dan fleksibilitas belajar siswa. Penggunaan 
teknologi membantu mempercepat distribusi materi dan memperkaya sumber 
belajar yang sesuai dengan kebutuhan generasi digital native. 

Media interaktif seperti video ceramah dari ulama, kuis daring, dan bahan 
ajar digital meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi PAI. Fleksibilitas 
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waktu belajar juga menjadi keunggulan utama, memungkinkan siswa belajar sesuai 
ritme mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Almahasees et al. (2021) yang 
menunjukkan bahwa teknologi digital mampu meningkatkan pengalaman belajar 
melalui fleksibilitas dan personalisasi. Di MTs. Al-Khoirot, siswa menunjukkan 
antusiasme yang lebih tinggi terhadap pembelajaran berbasis media visual dan 
audio dibandingkan metode konvensional. 

Selain itu, pembelajaran daring memungkinkan guru menyampaikan materi 
PAI melalui pendekatan kontekstual yang lebih dekat dengan kehidupan siswa. 
Misalnya, penggunaan ilustrasi digital, kisah-kisah Nabi dalam format animasi, 
atau diskusi online bertema akhlak mulia. Guru memiliki ruang untuk 
mengembangkan kreativitas dalam menyajikan konten religius dengan gaya yang 
lebih segar dan relevan, sebagaimana disarankan oleh Zhang & Lu (2022) dalam 
studi mereka tentang pendidikan berbasis nilai di ruang digital. 

Akan tetapi, pemanfaatan teknologi juga diwarnai dengan perbedaan 
kesiapan teknis antar guru. Guru muda cenderung lebih akrab dengan teknologi, 
sedangkan guru senior membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Perbedaan ini 
mencerminkan temuan Al-Rahmi et al. (2023) yang menekankan pentingnya 
pelatihan teknologi yang berkelanjutan bagi tenaga pendidik agar adaptasi digital 
dapat berjalan merata dan efektif. Di MTs. Al-Khoirot, pelatihan internal dan 
sharing antarguru menjadi strategi yang cukup efektif untuk mengurangi 
kesenjangan tersebut. 

Guru juga memanfaatkan aplikasi pembelajaran Islam seperti Muslim Pro, 
Tafsir Al-Muyassar digital, dan aplikasi hafalan surat pendek untuk mendukung 
tugas-tugas harian siswa. Penggunaan aplikasi ini memperkuat dimensi spiritual 
dalam kegiatan belajar mengajar. Aplikasi-aplikasi tersebut dirancang tidak hanya 
untuk memfasilitasi pengetahuan agama, tetapi juga membangun kebiasaan ibadah 
dan pemahaman Qur’ani yang berkelanjutan dalam kehidupan siswa (Khan et al., 
2022). Meskipun belum semua siswa memiliki perangkat pribadi, MTs. Al-Khoirot 
telah menyediakan fasilitas laboratorium komputer dan ruang belajar digital yang 
dapat digunakan secara bergiliran. Ini memperkuat inklusivitas pembelajaran 
berbasis teknologi. Penyesuaian jadwal dan pemberian waktu khusus untuk akses 
konten digital menjadi strategi efektif dalam mengatasi hambatan infrastruktur, 
sebagaimana disarankan dalam pendekatan pembelajaran digital inklusif oleh 
Saeed et al. (2023). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam 
pembelajaran PAI telah melampaui sekadar tren, melainkan menjadi kebutuhan 
pedagogis yang tidak terelakkan. Guru tidak hanya mengajar materi, tetapi juga 
membangun ekosistem digital yang sarat dengan nilai religius dan spiritual. 
Kolaborasi antarguru dalam menciptakan konten digital berbasis Islam 
memperkuat nilai kolektifitas dan tanggung jawab moral dalam pendidikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa MTs. Al-Khoirot telah 
menunjukkan kemajuan signifikan dalam memanfaatkan teknologi untuk 
pembelajaran PAI. Teknologi digunakan tidak hanya untuk efektivitas 
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pembelajaran, tetapi juga untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam 
bentuk yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa masa kini. 

 
Strategi Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Media Digital 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran digital dilakukan melalui 
berbagai strategi pedagogis yang terencana. Guru menyisipkan ayat Al-Qur’an dan 
hadis dalam materi ajar digital serta membiasakan siswa mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan doa. Strategi ini bukan sekadar simbolik, tetapi bertujuan 
menanamkan nilai transendensi dalam interaksi digital. Pendekatan ini selaras 
dengan gagasan Kong et al. (2022) bahwa pendidikan digital yang bernilai harus 
mencakup aspek spiritualitas dan kontemplasi. 

Guru juga menerapkan prinsip akhlak digital seperti adab dalam berdiskusi 
online, penggunaan bahasa yang sopan, dan penghindaran konten yang bersifat 
provokatif atau tidak sesuai syariat. Pelibatan siswa dalam merancang konten 
dakwah digital juga menjadi bagian dari strategi internalisasi nilai, misalnya 
melalui tugas membuat poster dakwah atau video edukasi Islami yang diunggah ke 
platform daring kelas. 

Materi pembelajaran dikembangkan dengan pendekatan tematik yang 
mengaitkan ajaran Islam dengan isu-isu kontemporer seperti penggunaan media 
sosial, gaya hidup Islami, dan etika konsumsi digital. Hal ini membantu siswa 
memahami Islam dalam konteks kekinian, serta menjadikan nilai-nilai keagamaan 
lebih membumi dan aplikatif dalam kehidupan mereka sehari-hari (Almahasees et 
al., 2021). Penerapan metode pembelajaran kolaboratif berbasis proyek (project-
based learning) juga dimanfaatkan untuk memperkuat nilai kerja sama, tanggung 
jawab, dan kejujuran. Misalnya, siswa diminta membuat konten edukatif dalam 
kelompok dan mempresentasikannya melalui platform digital. Proses ini tidak 
hanya mengembangkan keterampilan teknologi dan komunikasi, tetapi juga 
memperkuat sikap religius dan sosial. 

Dalam kegiatan reflektif, siswa diajak menulis jurnal digital tentang nilai-
nilai yang mereka peroleh dalam pembelajaran, seperti kesabaran, keikhlasan, atau 
disiplin. Guru menanggapi jurnal tersebut secara personal, menciptakan 
komunikasi dua arah yang bermakna dan mendalam. Strategi ini menunjukkan 
bahwa internalisasi nilai dapat dilakukan secara progresif dan berbasis kesadaran 
siswa sendiri (Zhang & Lu, 2022). 

Penguatan nilai juga dilakukan melalui integrasi konten kitab kuning versi 
digital yang dapat diakses siswa sebagai materi pendalaman. Hal ini menjadi 
langkah penting dalam menjaga kesinambungan tradisi pesantren sekaligus 
membuka akses yang lebih luas melalui teknologi. Konten digital tersebut telah 
dikurasi untuk memastikan kesesuaian dengan nilai-nilai ajaran Ahlus Sunnah wal 
Jamaah. Guru juga memanfaatkan momen keagamaan seperti Ramadan atau 
Maulid Nabi untuk menyusun aktivitas pembelajaran yang tematik, baik secara 
daring maupun luring, yang berorientasi pada penguatan spiritualitas. Integrasi ini 
memberikan nuansa kebermaknaan dan memperkaya pengalaman belajar siswa 
secara spiritual dan emosional. 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 3 Nomor 3 Juli 2025 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  804 
 
Copyright; Sholihah, Khoridatul Bahiyah, Sita Acetylena 

Secara keseluruhan, strategi integrasi nilai-nilai Islam dalam media digital di 
MTs. Al-Khoirot menunjukkan adanya kesadaran kolektif dalam menjaga ruh 
pendidikan Islam meskipun berada di tengah derasnya arus digitalisasi. Guru tidak 
hanya bertindak sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai penjaga nilai yang menuntun 
proses belajar siswa ke arah yang lebih bermakna. 

 
Tantangan dan Peluang dalam Menjaga Nilai Islam di Era Digital 

Meskipun integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI menunjukkan 
perkembangan positif, tantangan signifikan tetap dihadapi oleh guru dan siswa. 
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses perangkat digital di kalangan 
siswa dari keluarga kurang mampu. Tidak semua siswa memiliki smartphone atau 
koneksi internet stabil, yang berdampak pada ketimpangan partisipasi dalam 
pembelajaran daring (Saeed et al., 2023). 

Tantangan berikutnya adalah rendahnya literasi digital sebagian guru yang 
menghambat efektivitas integrasi teknologi. Guru senior yang belum terbiasa 
dengan aplikasi pembelajaran digital membutuhkan pendampingan intensif dan 
pelatihan berkala. Studi Al-Rahmi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa dukungan 
kelembagaan terhadap peningkatan kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan transformasi digital di sekolah. 

Kontrol terhadap konten digital juga menjadi tantangan tersendiri. 
Meskipun platform pembelajaran telah dikurasi, risiko paparan konten non-
edukatif tetap ada. Guru harus berperan aktif dalam memberikan bimbingan, 
menanamkan etika digital, dan melakukan evaluasi berkala terhadap perilaku 
daring siswa. Hal ini memerlukan pendekatan yang bersifat preventif sekaligus 
edukatif. Namun demikian, tantangan ini juga membuka peluang baru. Kesadaran 
terhadap pentingnya nilai dalam penggunaan teknologi memicu inovasi kurikulum 
berbasis integrasi nilai Islami dan digitalisasi. Misalnya, pengembangan modul 
digital yang menggabungkan konten keislaman dengan fitur interaktif, serta 
pemanfaatan media sosial sebagai ruang dakwah yang edukatif bagi siswa (Khan et 
al., 2022). 

Peluang lainnya terletak pada peningkatan kolaborasi antara sekolah, orang 
tua, dan komunitas Islam lokal dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif secara digital. Kegiatan parenting digital, pelatihan literasi media, dan 
komunitas belajar daring menjadi strategi sinergis yang dapat mendukung 
keberlanjutan pembelajaran PAI berbasis nilai. 

Generasi siswa saat ini memiliki potensi besar sebagai agen dakwah digital. 
Guru yang mampu membimbing mereka secara spiritual dan teknologis akan 
melahirkan generasi yang tidak hanya cakap secara digital, tetapi juga memiliki 
integritas moral. Hal ini sesuai dengan hasil studi Kong et al. (2022) yang 
menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam lingkungan digital yang cepat 
berubah. Secara institusional, MTs. Al-Khoirot memiliki peluang besar untuk 
menjadi model madrasah berbasis pesantren yang mampu mengintegrasikan 
teknologi dan nilai Islam secara harmonis. Dukungan dari kepala madrasah, 
kolaborasi guru, dan komitmen kelembagaan menjadi modal utama dalam 
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mengelola transformasi ini secara berkelanjutan dan adaptif terhadap 
perkembangan zaman. 

Dengan demikian, meskipun tantangan tetap ada, peluang integrasi nilai 
Islam dalam teknologi pembelajaran justru semakin terbuka luas di era digital. 
Asalkan dilakukan dengan kesadaran nilai, literasi yang memadai, dan pengawasan 
etis, maka transformasi ini dapat menjadi jalan menuju pendidikan Islam yang 
relevan, berakar, dan visioner. 

 
SIMPULAN 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam teknologi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di MTs. Al-Khoirot merupakan respons strategis terhadap tuntutan 
transformasi digital yang kian mendesak, tanpa mengabaikan fondasi spiritualitas 
dan moralitas pendidikan Islam. Melalui pendekatan fenomenologis, penelitian ini 
membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi seperti media interaktif, aplikasi 
Islami, dan platform daring tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
tetapi juga mampu menjadi wahana internalisasi nilai-nilai keislaman jika 
dirancang secara kontekstual dan dikawal dengan etika digital. Strategi yang 
diterapkan guru dalam membimbing siswa, mulai dari penguatan akhlak digital 
hingga pengembangan konten dakwah edukatif, menunjukkan bahwa nilai 
religiusitas dapat hidup berdampingan dengan inovasi pedagogis modern. 
Meskipun tantangan seperti keterbatasan perangkat dan rendahnya literasi digital 
guru masih menjadi kendala, peluang untuk menjadikan teknologi sebagai sarana 
dakwah dan pendidikan nilai tetap terbuka luas. Oleh karena itu, model integrasi 
yang diterapkan MTs. Al-Khoirot dapat dijadikan rujukan untuk membangun 
praktik pembelajaran PAI yang adaptif, transformatif, dan tetap berakar kuat pada 
nilai-nilai Islam.  
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